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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: peningkatan keaktifan dan
hasil belgar tenis megja pada siswa kelas V SD Negeri 1 Kradenan Tahun Pelgjaran
2015/ 2016 melaui penerapan modifikasi aat pembelgjaran.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua
siklus. Setiap siklus mempunyai 4 langkah yaitu: Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi,
dan Refleksi. Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Kradenan
Tahun Pelgjaran 2015 / 2016 berjumlah 27 siswa, terdiri atas 19 siswa putra dan 8
siswa putri. Teknik pengumpulan data dengan observasi, tes kemampuan, dan
penelitian hasil belgjar Bermain Tenis Mga. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah secara statistic deskriptifkualitatif.

Berdasarkan hasil pendlitian bahwa pembelgaran melaui penerapan modifikasi
alat pembelgaran, dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belgjar tenis meja pada siswva
kelas V SD Negeri 1 Kradenan. Dari hasil analisis yang diperoleh terjadi peningkatan
yang sangat signifikan dari siklus | dan siklus Il. Hasil belgar pada siklus | dalam
kategori tuntas adalah 55% dan pada siklus Il terjadi peningkatan hasil belgar siswa
dalam kategori tuntas sebesar 85%.

Maka dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran tenis megja melaui media dinding
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belgjar siswa SD Negeri 1 kradenan Kabupaten

Grobogan.

Kata kunci : Keaktifan, hasil belgjar tenis meja, media dinding.

PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan merupakan program pengajaran
yang sangat penting dalam pembentukan
kebugaran para siswa. Pembelgaran olahraga
dan kesehatan ini  diharapkan  dapat
mengarahkan siswa untuk dapat beraktivitas
olahraga agar tercipta generas muda yang sehat
dan kuat. Pendidikan jasmani dan kesehatan
yang digarkan di sekolah-sekolah memiliki
peranan yang sangat penting dalam berbagai
hal diantaranya : Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat langsung dalam
berbagai pengalaman belgjar melalui aktifitas
jasmani, permainan, dan cabang olahraga
terpilin yang dilakukan secara sistematis.
Pembekalan pengalaman belgar yang
diarahkan untuk membina fisik, perkembangan
watak, keterampilan gerak, kepribadian yang
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harmoni sdansekali gusmembentukpol ahi dupseha
tdanbugarsepanjanghayat.

Dalam kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP, 2009: 3) salah satunya
menyebutkan bahwa Mis Pendidikan adalah
melaksanakan pembdgaran Aktif, Inovatif,
Kredtif, Efektif, Dan  Menyenangkan
(PAIKEM). Seorang guru bisa memodifikas
aat pembelgaran dan dapat dikaitkan dengan
kondis lingkungan pembelgjaran.

Memodifikasi pembelgaran ini dapat
diklasifikasikan yaitu :

1) Peralatan,2) Penataan ruang gerak
daam berlatih, dan 3) jumlah siswa yang
terlibat. Guru dapat mengurangi  atau
menambah  kompleksitas dan  kesulitan
tugas gar dengan cara memodifikas
peralatan yang digunakan untuk melakukan
skill itu, misakan berat-ringannya, tinggi-
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rendahnya, panjang-pendeknya peralatan yang
digunakan.

Sdlah satu olahraga permainan yang
masuk dalam materi Kompetensi Dasar mata
pelgjaran pendidikan jasmani di SD Negeri 1
Kradenan adalah Tenis Mega Di daam
permainan Tenis Mga ada beberapa teknik
yang perlu dipelgari yaitu cara memegang
bet, memukul, dan cara berdiri.

Permainan tenis mea mula-mula
hanya dikena sebaga pengisi waktu
senggang, sebagai hiburan atau hanya sebagai
rekreasi sgja. Permainan ini sebenarnya berasal
dari permainan tenis lgpangan. Di abad
kesembilan beas ini, di mana permainan tenis
mega, tenis lgpangan, dan permainan bulu
tangkis sudah bermasyarakat di dataran Eropa
terutama negara Inggris.

Daam proses pembelgaran
permainan tenis mea pada siswa kelasv
SD Negeri 1 Kradenan , yang dilakukan guru
sebagal penulis sddama 1 tahun banyak siswa
yang belum bisa bermain tenis mega
Pembelgjaran tenis mea yang dilakukan
sebdumnya yaitu pembegaran  tanpa
modifikas alat pembelgaran, yaitu dengan
menggunakan alat yang sebenarnya.

Penulis mengupayakan  peningkatan
proses belgar menggar bermain tenis mea di
SD Negeri 1 Kradenan dengan pendekatan
pembed garan melaui modifikas adat atau sarana
prasarana pembelgaran yang kenyataannya
belum dicoba oleh guru pendidikan jasmani
pada umumnya, yaitu dengan penggunaan
modifikas mega yang diganti dengan lantai
yang bertujuan agarmempermudah  dan
meningkatkan  kemampuan sSswa daam
bermain tenis mega akan menjadi lebih aktif,

termotivas dan  menambah  kemampuan
bermain tenis meja.
METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penditian ini
dilaksanakan sebanyak 2 siklus dimana dalam
satu siklus terdapat 2 (dua) pertemuan. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelasV SD Negeri
1 Kradenan Kecamatan Kradenan tahun
pelgaran 2015/2016 yang berjumlah 27sswa
terdiri darim 19 siswa laki-laki dan 8 siswa
perempuan. Siswa kelas ini tergolong dalam
kelompok anak dengan tingkat kemampuan dan
keterampilan bermain tenis mga yang sedang
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bahkan cenderung rendah. Kondis ini turut
berakibat pada munculnya kesenjangasn
partispas dan prestas dadam kegiaan
pembelgaran, pada khususnya mata pelgjaran
penjasorkes.

Penelitian Tindakan Kelas ini dapat
diterangkan melalui gambar sebagal berikut:

Tahap 1
Peremncampnan

Tahap IV | Tokap II
e st
: [ Tahap [0
i
:

Feagamutnn
Tahap |
"""" by Perencannan
Tahap IV =
Helleksi Hikhua 11
s
3 Progamatan
............ Tahap
: b Setermnys

Gambar 1Alur Tahapan Siklus Pendlitian
TidekanKelas
Langkah-langkah penelitian secara prosedurnya
dilaksanakan secara partisipatif atau kolaboratif
antara ( guru dengan tim lainya ) bekerjasama,
mulai dari tahap orientas hingga penyusunan
rencana tindakan dalam siklus pertama, diskus
yang bersfat anditik, kemudian dilanjutkan
dengan refleks-evaluatif aas kegiatan yang
dilakukan pada siklus pertama, untuk kemudian
mempersigpkan rencana modifikas, koreks,
atau pembetulan, dan penyempurnaan pada

siklus berikutnya.

Sumber data yang dipergunakan
dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah
sebagai berikut:

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh
melaui observas  langsung di  lokas
penelitian mengenai proses pembelgaran
tenis mega di SDN 1 Kradenan
Kec.Kradenan.

b. Data Sekunder,yaitu data yang diperoleh
dari dokumen, refrens dan literature,
sertaarspyang ada pada SD Negeri 1
Kradenan Kecamatan
KradenanK abupatenGrobogan.

Teknik pengumpulan data penelitian
ini di antaranya melalui tes praktek, observasi
lapangan, dan dokumentasi. Secara terperinci
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teknik pengumpulan data pada penelitian
dapat dideskripsikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 1Teknik Pengumpulan Data
Penelitian

Sumber Jenis Data TeknikPengu

No Data mpulan Instrumen

Cukup 56-70 |Aktivitas Belgjar
Cukup

Kurang 41-55 |Aktivitas Belgjar
Kurang

Hasil Test Tes

kemampuan praktek/h penguasaan
teknik dasar

1 Siswateknik dasar asil tes

Sangat Kurang | <40 |Aktivitas Belgjar
Sangat Kurang

permainan  selama permainan
tenismga  menggar tenismeja
Kemampuanm
2 Siswa Fenlimagasar Tes Essay Testertulis
tenismga
Pedoman
observas
Aktivitas Observasi dan
3 5 siswaselama dan menggunaka
swa

pembelgjaran Dokumenn
berlangsung tasi perekam

gambar atau

photo.

PTK ini bertujuan untuk mengukur
sgjauh mana aktivitas guru dan siswa dalam
proses belgar-menggar gerak dasar atletik
dengan pembelgjaran inovatif, dan mengukur
tingkat kepuasan siswa dalam mengikulti
proses belgar-menggar atletik  dengan
pembelgaran inovatif pada siswa kelasV SD
Negeri 1 Kradenan. Untuk melihat segjauh
mana aktivitas guru dan siswa dalam proses
belgjar- menggjar dan tingkat kepuasan
belggar siswa dari proses pembelgaran
dapatdilihat dari pencapaian hasil
pembelgaran yang sudah ditentukan pada
tabel di bawah ini.

Tabel 2 Klasifikas Tingkat dan
Presentase untuk Indikator Aktivitas Guru dan
Siswa

Kriteria Nilal Penafsiran
Baik Sekali 86-100Aktivitas Belgjar
Baik Sekali
Baik 71-85 |Aktivitas Belgjar
Baik
90

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondis awal hasil belgar bermain
tenis meja pada siswa kelas V. SD Negeri 1
Kradenan Tahun Pelgaran 2015/2016
sebelum diberikan tindakan model
pembelgaran melalui penerapan modifikasi
aat pembelgjaran disgikan dalam bentuk
tabel sebagal berikut:

Tabel 3 Diskripss Data Awd Hasil
Bdgar Beman Tenis Mega Pada
SiswakelasVSD Negeri 1 Kradenan Tahun
Pdgaran2015/2016.

Jumlah Prosen

Rer?ta‘?‘g Keterangan Kriteria ————taca
Nilai Anak (%)
Baik
>81 Sekali Tuntas - 0,00
75-80 Baik Tuntss 3 11
69— 74 Cukup TTL:?]?;‘S 1 4
63- 68 Kurang TTL:?]?;‘S 23 85
Kurang  Tidak
62 e Tuntas - 000
Jumlah 27 100

Berdasarkan hasil diskrips rekapitulas
data awa sebelum diberikan tindakan maka
dapat dijelaskan bahwa mayoritas sswa belum
menunjukan hasilbelgar yang bak, dengan
prosentase ketuntasan belgar 11% sswa

Melaui diskrips data awa yang telah
diperoleh  tesebut masing-masing aspek
menunjukkan kriteria keberhasilan pembelgaran
yang kurang. Maka disusun sebuah tindakan
untuk meningkatkan kuaitas pembdgaran
materi bermain tenis meja pada sswa kdas V
SD Negeri 1 Kradenan Tahun Pegaran
2015/2016, meaui penergpan modifikas aat
pembelgaran. Pelaksanaan tindakan akan
dilakukan sebanyak 2 siklus, yang masing
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masing siklus terdiri atas 4 tahapan, yakni: (1)
Perencanaan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3)
Observas  daninterprestas, (4) Andids dan
Refleks.
Siklusl

Pada dasarnya pembelgjaran melalui
pendekatan modifikasi aat pembdgaran cukup
memberikan garah dan semangat baru pada
pembegaran Tenis Mga, hal ini dapat diamdti
dari skap sswa yang tak kend menyerah pada
saat melakukan tes dan selau ingin mengulangi
permainan ketika hasilnya belum memenuhi
target yang dihargpkan. Mash ada kesempatan
pada sklus Il dengan harapan hasilnya akan
lebihbaik.

dan  pengembangan. Kendala tersebut
diantaranya adalah masih banyaknya siswa
yang berman sendiri dan tidak aktif
dikarenakan terlalu panjangnya antrian serta
kurangnya alat berupa bet.
Siklus|l

Pada pembdgaran dengan modifiked dat
pembdgaran cukup memberikan garah dan
nuansa baru pada pembegaan berman tenis
mea, hd ini dgpat dilihat dari hasil tes pada
siklus Il yangmemuaskan.

Tabel 5 Diskripsi Data Akhir Siklus |1
Hasil Belgar bermain Tenis Mega Pada Siswa
Kelas V SD Negei 1 Kradenan Tahun
Pelgjaran 2015/2016.

Tabel 4 Diskripsi Data Akhir Siklus | Jumlah Frosentas
Hasil Belgar bermain  tenis mejaPada Rentang Nilai Keterangan Kriteria
SiswaKeasvVSD  Negeri 1 Kradenan : Angk (%)
TahunPel gjaran2015/2016. >81  Bak  Tuntas 6 22
Sekali
Prosen 75-80 Bak  Tuntas 17 63
Reniang Kelean y iteria Jumlah e 69-74 Cukup Tidek 4 15
Nila gan Anak (%) Tuntas
>81 Bak Tuntas 6 22 63-68 Kurang Tidak - 0
Sekali Tuntas
75-80 Bak  Tuntas 9 33 <62  Kurang Tidak - 0,00
69— 74 Cukup Tidak 12 45 Sekali _ Tuntas
Tuntas Jumlah 27 100
63-68 Kurang Tidak - 0 L _
Tuntas Analissdan Refleks
: Adapun keberhaslan pada kegiatan
<62 Kurang Tidak - 0,00 _ :
Sekali  Tuntas pembdgaran  yang  diperoleh  setelah
Jumlah 57 100 melaksanakan siklus Il adalah sebaga berikut

Analisis dan Refleksi

Dari tabel pencapaian hasil di atas,
menujukkan bahwa hasil belgar siswa
meningkat sesuai target capaian yang
dicantumkan pada proposa. Meskipun
demikian, masih perlu peningkatan pada
metode yangditerapkan. Adapun keberhasilan
dan kegagdan yang terjadi pada pertemuan kali
ini adadah sebagal berikut:
Keberhaglanguru/sswa:

Berdasarkan pada kondis awal, siswa
menunjukkan hasil belgjar yang cukup bagus
dengan prosentase siswa yang tuntas 55% dan
siswa yang belum tuntas 45%.

Kendala yang dihadapiguru/sswa:
Kendda demi kendda bisa diatas sedikit

demi sedikit meskipun masih perlu peningkatan
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seperti pada keterangan di bawah ini:
Keberhasilan siswa:

Dari hasil tes pada sklus I
menunjukkan bahwa hasil belgjar bermain
tenis mea yang dilakukan oleh sswa
meningkat dari 11% pada kondisi awa menjadi
45% pada akhir siklus | dan meningkat
menjadi  85% pada akhir siklus II.
Perbandingan hasil belgar pada akhir siklus |
dan akhir siklus Il disgikan dalam bentuk
tabel sebagaiberikut:

Tabel6. Perbandingan Data Akhir
Siklus | dan Akhir Siklus Il Hasil Beagar
berman Tenis Mga Pada Siswa Kelas V
Sekolah Dasar Negeri 1 kradenanTahun
Pelgaran 2015/2016.
Rentang Keteranga

Prosentase (%)
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Nilai n Data Siklus Siklus Terbuka.
Awal I I Subroto, T. (2008). Strategi Pembelajaran
>81 Baik Sekali 0 22 22 Penjas. Jakarta: Universitas Terbuka.
75-80 Baik 11 33 63 Supriyanto, Joko. (2002). Gembira
69 — 74 Cukup 4 45 15 Berolahraga 5 Untuk Kelas V SD
63- 68 Kurang 85 0 0 dan  MI. Surekarta. PT Tiga
<62 Kurang 0 0 0 Serangka PustakaMandlrl.
Sekali Sutarmin. (2007). Terampil  Berolahraga
Tenis Mea. Surakarta:
Eralntermedia.

Dengan hasl yang mengacu pada tabe
tersebut maka dapat dismpulkan bahwa dengan
penergpan modifikes  dat pembdgaran
memberikan banyak manfast dan pencerahan
ddam metode pembegaan teknik dasar dan
bermain tenis mga pada sswa kdas V SD
Negeri 1 Kradenan dan lebih menantang siswa
untuk melakukan latihan bermain tenis mega
pada kegiatan belgar menggar yang

dilakukan.
KESIMPULAN

Pembelgaran meaui penergpan
modifikas dapembegaran, dapat

meningkatkan hasil belgar bermain Tenis Mga
pada siswa kelas V' SD Negeri 1 Kradenan
Kec. Kradenan. Dari hasil andisis yang
diperoleh peningkatan yang signifikan dari
sklus | dan sklus Il. Hasll belgjar Bermain
tenis mga pada sklus | ddam kategori tuntas
adalah 55% jumlah siswa yang tuntas adalah 15
sswa. Pada sklus Il terjadi peningkatan
prosentase hasil belgar siswa dalam kategori
tuntas sebesar 85%, sedangkan siswa yang
tuntas 23 siswa.
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